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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Kehidupan manusia dan karya seni ialah dua hal yang tidak dapat 

dilepaspisahkan. Di mana ada kehidupan di situ pun ada karya seni. Manusia 

dapat mengekspresikan kehidupannya (pengalaman, perasaan dan keyakinan) 

dengan karya seni suatu bentuk yang bernilai keindahan. Perbedaan akan 

pengalaman, perasaan dan keyakinan pada setiap pribadi manusia, menyebabkan 

bentuk pengekspresian karya seni setiap manusia tentu berbeda-beda. Perbedaan 

dan keanekaragaman seni sekaligus menjadi ciri khas tersendiri bagi setiap karya 

seni dan seniman. Perbedaan karya seni bisa dipengaruhi oleh kebudayaan suatu 

masyarakat, karena umumnya setiap penciptaan karya seni bertolak dari situasi 

sosial masyarakat. 

Masyarakat suku Ebu Teri sesungguhnya telah menciptakan suatu karya 

seni yang mempersatukan masyarakat suku Ebu Teri yaitu peo. Peo merupakan 

monumen budaya masyarakat suku Ebu Teri. Ia menjadi simbol persatuan dan 

kesatuan masyarakat setempat. Dalam kehidupan masyarakat suku Ebu Teri, peo 

diartikan sebagai bentuk representasi dari eksistensi leluhur. Peo dimaknai 

sebagai simbol yang menumbuhkan keharmonisan hidup masyarakat suku Ebu 

Teri. Rasa hormat masyarakat suku Ebu Teri terhadap peo dibuktikan dengan 

pemeliharaan simbol adat peo secara berkala. Hakikatnya masyarakat suku Ebu 

Teri juga menganggap peo sebagai karya seni yang mampu mempersatukan 

semua anggota sukunya. 

Sebagai monumen budaya yang memiliki simbol persatuan dan kesatuan, 

peo juga merupakan suatu benda yang mengandung nilai seni. Terdapat unsur-

unsur seni dalam peo itu sendiri, yang tampak secara bertahap dalam proses 

pembentukannya. Unsur kesenian pada peo hadir melalui tangan para pengukir 

atau pemahat.  Selain memiliki keterampilan pemahatan, pemahat peo juga perlu 

memiliki pemahaman mengenai peo. Pemahaman yang benar akan membantu 

mereka dalam memahat ukiran-ukiran pada peo.  Para pemahat atau pengukir 
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berusaha untuk mengkomunikasikan pengalaman, perasaan dan keyakinan dari 

seluruh masyarakat suku Ebu Teri. Pahatan tersebut menjadi satu karya seni yang 

dapat diterima oleh semua masyarakat dan sekaligus menjadi kekhasan budaya 

pada masyarakat suku Ebu Teri. Seorang seniman dihadirkan hanya untuk 

membentuk peo sesuai dengan gagasan dan ide dari masyarakat suku Ebu Teri.  

Peo adalah tiang bercabang dua yang juga disebut tiang pemali yang 

merupakan lambang persatuan yang dipancangkan di tengah kampung. Peo 

sebagai lambang persatuan karena peo dibangun oleh beberapa woe (suku) yang 

sepakat membentuk kelompok yang dalam bahasa adat disebut peo oko nabe fa 

(memiliki peo yang satu dan nabe yang sama). Karena dibangun oleh beberapa 

suku, maka sebelum proses pembangunan peo, yang dalam bahasa adat disebut 

pogo peo (menebang kayu untuk dijadikan peo), dilakukan musyawarah untuk 

mufakat (mutu mumu dhabu lema) untuk menentukan tugas dan fungsi masing-

masing suku. Dalam musyawarah itu akan menghasilkan satu kesepakatan: saka 

pu’u (pemimpin), saka lobo (orang kedua/wakil pemimpin). 

Dalam keberadaannya, peo menyatukan semua elemen seni dan norma-

norma yang dihidupi oleh masyarakat pendukungnya. Elemen seni dan norma-

norma yang dimaksudkan nyata dalam rasa memiliki peo sebagai karya seni 

budaya. Peo sebagai karya seni budaya dapat mempersatukan masyarakat suku 

ebu teri dengan sesame, leluhur dan wujut tertinggi. Peo sebagai simbol 

penghormatan kepada leluhur dan persatuan denagan yang transenden merupakan 

pusat persatuan masyarakat suku Ebu Teri. Masyarakat suku Ebu Teri yang 

memandang peo sebagai dasar persatuan, dan menghayati peo sebagai poros 

persatuan masyarakat adat, sekaligus menghubungkan masyarakat dengan 

keilahian tertinggi, Ga’e Dewa. 

Karya seni peo hadir denagan nilai-nilai moral yang dihidupi oleh 

masyarakat suku Ebu Teri hingga saat ini. Peo telah mewarisi norma moral yang 

dihidupi oleh leluhur suku Ebu Teri. Sebagai suatu warisan seiring berjalannya 

waktu generasi-generasi penerus dituntut membaktikan kehidupan yang bermoral 

dalam kehidupan sehari hari. 
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Peo sebagai karya seni merupakan suatu bentuk ungkapan masyarakat 

tentang dimensi kehidupan. Peo sebagai karya seni yang mempersatukan 

masyarakat merupakan peo yang dibangun dengan berbagai ritus atau tahapan 

yang benar, yang diwariskan sesuai dengan ritus-ritus yang telah dibuat oleh para 

leluhur. Pembangunan peo juga didasarkan pada nilai-nilai budaya atau tradisi 

setempat. Oleh karena itu, bentuk dan nilai dari peo yang dapat mempersatukan 

masyarakat suku Ebu Teri tidak dapat dipisahkan. Untuk mempertahankan nilai-

nilai budaya pada peo maka bentuk dari peo tetap dijaga, sebab karya seni budaya 

ini merupakan warisan budaya masyarakat, yang telah dibanguan, dijaga dan 

dihidupi oleh leluhur.  

5.2 USUL SARAN 

5.2.1 Bagi Masyarakat Ebu Teri 

Seni merupakan sarana bagi setiap masyarakat untuk mewujudkan 

berbagai unsur budaya suatu masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat suku Ebu 

Teri perlu menyadari keberadaan suatu karya seni budaya dalam komunitasnya. 

Kesadaran akan adanya karya seni budaya dalam masyarakat suku Ebu Teri 

memampukan masyarakat suku Ebu Teri untuk lebih mengenal kekayaan budaya 

mereka sendiri. Masyarakat suku Ebu Teri diminta untuk menjaga, merawat dan 

melestarikan unsur-unsur karya seni budaya yang ada pada peo. 

Kesadaran masyrakat suku Ebu Teri akan hadirnya peo sebagai karya seni 

budaya yang mempersatukan masyarakatnya harus dipupuk dan dibentuk. 

Masyarakat suku Ebu Teri harus mengenal hasil karya seninya sendiri, karena hal 

ini menjadi kekhasan masyarakat suku Ebu Teri akan persatuan di dalamnya. 

Nilai-nilai dan unsur-unsur yang ada dalam peo harus terus dihidupi oleh 

masyrakat suku Ebu Teri. Mewariskan karya seni peo harus dilakukan dengan 

baik agar peo tetap eksis sebagai karya seni budaya yang mempersatukan 

masyarakat suku Ebu Teri.  

5.2.2 Bagi Seniman (Pemahat dan Pengukir) 

Seniman (pemahat dan pengukir) merupakan unsur yang amat penting 

dalam proses pembentukan ide dan gagasan dari sebuah karya seni budaya. 
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Keindahan sebuah karya seni peo sangat dipengaruhi oleh keterampilan dan 

ketulusan masyarakat (seniman). Namun yang paling diutamakan dalam sebuah 

karya seni budaya ialah pemahaman ontologis nilai dari karya seni tersebut. 

Masyarakat (seniman) bertanggungjawab dalam menjaga nilai-nilai dan persatuan 

melalui peroses pembentukan karya seni.  

Kemampuan yang dimiliki, masyarakat (seniman) dapat menciptakan 

suatu karya yang dapat membawa suatu perubahan, yang bisa mewujudkan 

kemajuan bagi generasi mendatang. Generasi mendatang mewajibkan untuk 

mengembangkan dan memaknai dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu 

perubahan itu yang nantinya mendamaikan masyarakat pendukung karya seni 

budaya tersebut atau masyarakat penikmat karya seni tersebut. Kemampuan 

masyarakat (seniman) merupakan potensi yang akan membawa dampak persatuan 

antara masyarakat suku Ebu Teri dengan masyarakat lainnya. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Penikmat Karya Seni 

Pemaknaan karya seni sangatlah luas, oleh karena itu pemaknaan maupun 

penafsiran terhadap karya seni oleh masyarakat tertentu tentu berbeda. Pemaknaan 

dan penafsiran karya seni tentu didasari oleh pengalaman, perasaan dan 

keyakianan masyarakat tertentu.  

Hal yang perlu diperhatikan oleh masyarakat penikmat seni ialah sikap 

menghargai setiap bentuk karya seni budaya. Mungkin sebagian kelompok 

masyarakat tidak memiliki anggapan tentang peo sebagai karya seni, namun karya 

seni peo mempengaruhi pengalaman, perasaan dan keyakianan setiap kelompok 

masyarakat. Menghargai peo sebagai karya seni budaya yang mempersatukan 

masyarakat suku Ebu Teri berarti juga menghargai warisan leluhur dan adat 

istiadat masyarakat setempat.   
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